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ABSTRAK 

Peningkatan jalan dengan cara penambahan lapis tambahan yang 

terus menerus akan menyebabkan tebal lapis perkerasan semakin tebal 

dan bahan yang diperlukan semakin menipis. Limbah perkerasan jalan 

aspal, merupakan sumber daya yang berharga yang dapat dimanfaatkan 

kembali. Salah satu upaya yang dilakukan adalah memanfaatkan 

kembali material aspal yang lama untuk bisa digunakan pada 

perkerasan yang baru yang biasa disebut Reclaimed Asphalt Pavement ( 

RAP ). Namun dengan penambahan RAP pada perkerasan baru 

mengakibatkan penurunan pada sifat fisik perkerasan untuk itu dipilih 

karet gondorukem sebagai bahan adiktif. Gondorukem merupakan 

bahan yang sangat cepat menyerap panas ataupun api. Dengan 

penggunaan karet gondorukem ini diharapkan akan menambah daya 

tahan lapis perkerasan aspal terhadap kerusakan yang disebabkan oleh 

air dan cuaca. Pada penelitian ini, dilakukan pengujian karakteristik 

marshall pada campuran Asphalt Concret – Wearing Course (AC-WC) 

dengan penambahan RAP dan zat adiktif karet gondorukem. 

Pernambahan RAP yang digunakan adalah 35% dengan variasi zat 

adiktif karet gondorukem 0%, 3%, 5%, 7%  dan 10%. Nilai stabilitas 

yang diperoleh meningkat sebesar 28,48%. Kadar karet gondorukem 

optimum dalam campuran diperoleh 3,2% dengan kadar aspal optimum 

6,45%. 

Kata Kunci : Reclaimed Asphalt Pavement, Karet Gondorukem, 

Marshall Test 


